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This class action research aims to improve student learning outcomes 

by implementing scientific activities and visualization of subject 

matter. Research subjects in this study were high school students of 

Muhammadiyah High School in Sukabumi City (n = 20). The 

instrument used in this study was a multiple choice test to measure 

student learning outcomes, student observation sheet activities and 

interviews. The research method is classroom action research. The 

results showed that there was an increase in student learning outcomes 

after the implementation of scientific activities and visualization. 

scientific activities and visualization of subject matter can learners 

construct knowledge so that student learning outcomes have increase. 
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Pendahuluan 

Penguasaan pengetahuan yang luas dan 

mendalam merupakan sebuah kemampuan 

penting yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Pengetahuan yang luas dan mendalam penting 

karena menjadi dasar bagi siswa untuk 

memiliki kemampuan lain seperti kemampuan 

berfikir kreatif, kritis dan problem solving 

(Shukla & Dungsungnoen, 2016; Saido et al., 

2015; Heong et al., 2012). Pengetahuan yang 

dimiliki peserta didik akan menjadi modal dasar 

bagi peserta didik untuk melakukan pemecahan 

masalah, berfikir kritis kreatif dan proses 

berfikir tingkat tinggi lainnya.  

Hasil Observasi di sekolah SMA 

Muhammadiyah Kota Sukabumi diperoleh 

informasi bahwa: 1) Sebagian besar peseta 

didik (n=50%) tidak begitu senang membaca 

buku, 2) Peserta didik kurang termotivasi 

membaca sumber belajar terutama sumber 

belajar berupa buku, sehingga pengetahuan 

peserta didik khususnya pada materi biologi 

masih rendah, 3) Sekolah menyediakan buku 

paket biologi dari berbagai sumber untuk 

membantu proses pembelajaran tetapi 

pemanfaatannya belum optimal oleh peserta 

didik. Diskusi lebih lanjut dengan guru biologi 

diperoleh informasi bahwa perlu ada upaya 

merancang strategi pembelajaran yang 

menantang dan menuntut peserta didik 

menggali infomasi dari berbagai sumber serta 

memotivasi peserta didik agar mau 

memanfaatkan sumber-sumber belajar yang 

tersedia terutama buku ajar dan sumber lain 

yang relevan seperti video pembelajaran dan 

sumber lainnya. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan 

oleh guru agar dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang menuntut peserta didik 
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memanfaatkan sumber belajar dan membantu 

peserta didik memahmi materi yaitu 

mengimplementasikan aktivitas saintifik dalam 

kegiatan pembelajaran dan memanfaatkan 

media visual berupa gambar atau video dalam 

kegitan pembelajaran. 

Aktivitas saintifik merupakan strategi 

pembelajaran yang dilandaskan pada teori 

belajar konstruktivisme sosial (Vygotsky dalam 

Nuako, et al., 2015). Aktivitas saintifik telah 

menjadi bagian dari standar  kurikulum 

pengajaran sains abad 21 (Fitzgerald et al., 

2017;  Marshall et al. 2016; NRC, 2000). 

Proses pembelajaran akan terjadi ketika peserta 

didik berinteraksi, mengajukan pertanyaan dan 

mengkonstruksi pengetahuan baru dari 

pengalaman yang diperoleh peserta didik dalam 

kehidupan sehari hari dan dari pengetahuan 

awal peserta didik (Nuako et al., 2015). 

Aktivitas saintifik yang diimplementasikan 

diharapkan dapat membantu peserta didik 

memahami konsep serta meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. Selain itu pemanfaatan 

media visual seperti gambar atau video 

pemblajaran diharapkan dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap motivasi dan 

perolehan konsep peserta didik. 

Metode Penelitian  

Jenis Penelitian 

Metode penelitian dalam penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas, yang 

dilakukan selama 2 siklus tindakan. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Muhammadiyah Kota Sukabumi pada kelas XII 

IPA semester gasal tahun ajaran 2019/2020. 

Penelitian dilaksanakan dari bulan September 

sampai Oktober 2019. 

Target/Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah peserta didik 

kelas 12 IPA SMA Muhammadiyah Kota 

Sukabumi (n=20). 

Prosedur 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

pada dua kompetensi dasar yang berbeda. 

Setiap siklus mencakup satu kompetensi dasar 

yang dilakukan dalam 4 kali pertemuan. Siklus 

1 dilakukan pada materi struktur DNA dan 

Sintesis Protein  dan siklus 2 dilakukan pada 

materi Pembelahan Sel (mitosis dan meiosis).  

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes pilihan ganda untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik, lembar 

observasi aktivitas peserta didik dan wawancara 

kepada peserta didik untuk menggali informasi 

yang dibutuhkan. Pengukuran hasil belajar 

dilakukan diakhir setiap siklus.  

Teknik Analisis Data 

Hasil pengukuran terhadap skor hasil 

belajar peserta dibandingkan dengan kriteria 

ketuntasan belajar dan dibandingkan  antara 

hasil pengukuran siklus pertama dan siklus 

kedua. Indikator keberhasilan tindakan pada 

penelitian ini adalah pada angka pencapaian 60 

dengan prosentase ketuntasan kelas 75%  

peserta didik mendapatkan skor sama dengan 

atau diatas 60. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data hasil penelitian berupa data skor 

hasil belajar pesrta didik yang diukur pada akhir 

siklus pertama dan di akhir siklus kedua. Siklus 

pertama dilakukan pembelajaran pada materi 

struktur DNA dan pewarisan sifat. 

Pembelajaran siklus pertama dilakukan dalam 

empat kali pertemuan. Pada pembelajaran 

siklus pertama guru menyiapkan 1 aktivitas 

saintifik agar peserta didik termotivasi untuk 

mengeksplorasi bahan ajar. Selain itu aktivitas 

saintifik disiapkan agar peserta didik 

mengumpulkan informasi relevan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas pada aktivitas 

pembelajaran.  

Aktivitas saintifik dikemas dalam 

bentuk LKPD (lembar kerja Peserta Didik). 

Aktivitas saintifik disiapkan agar peserta didik 

terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan. 

Selain aktivitas saintifik guru juga 

menggunakan gambar yang ditayangkan 

melalui proyektor untuk membantu peserta 

didik memahami materi pelajaran. Hal ini akan 

menciptakan pembelajaran bermakna. Tabel 1.  

menggambarkan statistik skor hasil belajar 

peserta didik. 

Tabel 1 memperlihatkan statistik 

perolehan skor hasil belajar. Statistik 

memperlihatkan perolehan nilai minimum, 

maksimum, skor rata-rata serta persentase 

ketuntasan. Persentase ketuntasan 

memperlihatkan bahwa ketuntasan klasikal 

belum mencapai kriteria ketuntasan indikator 

keberhasilan tindakan (75%). 

Hasil pada siklus I ini menjadi dasar 

refleksi bagi tim peneliti untuk menyiapkan 

rencana perbaikan tindakan untuk siklus II. 
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Tabel 1. Perolehan Skor Hasil Belajar 

Peserta Didik Siklus 1 

 

Hasil analisis bersama tim peneliti 

memperoleh gambaran, bahwa hal-hal yang 

dianggap menghambat belum tercapainya 

indikator keberhasilan tindakan pada siklus I 

adalah: 

1) Peserta didik belum terbiasa dengan 

pengelolaan kegiatan belajar dengan 

aktivitas saintifik. Hal ini tampak dari 

kesulitan mereka ketika melakukan 

aktivitas saintifik. Hal ini akan berdampak 

pada perolehan pengetahuan peserta. 

2) Siswa belum sepenuhnya jelas tentang 

aktivitas/kegiatan apa yang harus mereka 

lakukan Kelompok siswa mengalami 

kebingungan untuk menyelesaikan per-

soalan bidang keahliannya. 

3) LKPD yang dibuat untuk siklus I masih 

membingungkan peserta didik dalam 

melakukan aktivitas saintifik. 

4) Aktivitas saintifik pada siklus 1 masih 

terbatas sehingga belum membiasakan 

peserta didik melakukan aktivitas saintifik. 

5) Visualisasi konsep melalui gambar belum 

dilakukan secara optimal, masih ada 

beberapa konsep yang belum 

divisualisasikan baik melalui gambar 

maupun video. 

Hasil refleksi yang dikemukakan 

sebelumnya menjadi dasar untuk memperbaiki 

strategi pembelajaran pada siklus kedua. Pada 

siklus kedua guru memperbanyak aktivitas 

saintifik yang difasilitasi melalui LKPD. Selain 

itu guru juga memperbanyak menyajikan 

gambar-gambar visualisasi video relevan yang 

membantu peserta didik memahami konsep. 

Tabel 2 di bawah ini menyajikan data statistik 

skor hasil belajar peserta didik pada siklus 2. 

 

Tabel 2. Perolehan Skor Hasil Belajar 

Peserta Didik Siklus 2 

 

Tabel 2 memperlihatkan statistik 

perolehan skor hasil belajar. Statistik 

memperlihatkan perolehan nilai minimum, 

maksimum, skor rata-rata serta persentase 

ketuntasan. persentase ketuntasan 

memperlihatkan bahwa ketuntasan klasikal 

sudah mencapai kriteria ketuntasan indikator 

keberhasilan tindakan (75%). Hasil penelitian 

juga menunjukkan terjadianya peningkatan 

hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan 

siklus 1. Hasil penelitian menunjukkan 

implementasi pembelajaran aktivitas saintifik 

dan visualisasi materi pelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Gambar 1). 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Skor Rata-

rata Hasil Belajar dan Persentase 

Ketuntasan Siklus 1 dan Siklus 2 

Proses saintifik menjadi bagian penting 

dalam standar pembelajaran sains abad 21 

(Fitzgerald et al., 2017; Marshall et al., 2016 & 

NRC, 2000). Proses pembelajaran yang 

bermakna dan mendalam akan terjadi ketika 

peserta didik berinteraksi, mengajukan 

pertanyaan dan mengkontruksi pengetahuan 

baru dari pengalaman yang diperoleh peserta 

Tes Ke Siklus 1 

Topik Bahasan 

Struktur DNA 

dan Pewarisan 

Sifat 

N 20 

Min 36,00 

Max 72,00 

Median 60,00 

Modus 60,00 

SD 9,80 

% Ketuntasan 70% 

Rata-rata 58,70 

Tes Ke Siklus 2 

Topik Bahasan Pembelahan Sel 

N 20 

Min 40,00 

Max 88,00 

Median 76,00 

Modus 76,00 

SD 13,63 

% Ketuntasan 80% 

Rata-rata 72,70 
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didik dalam kehidupan sehari hari dan dari 

pengetahuan awal peserta didik (Nuako et al., 

2015). Pengalaman belajar saintifik merupakan 

pengalaman belajar yang harus dilakukan oleh 

guru agar pembelajaran dapat dilakukan dengan 

optimal. Pengalaman belajar sains akan optimal 

apabila siswa berinteraksi melalui dialog, 

mengajukan pertanyaan dan aktif 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri 

(Stewart et al., 2012). NRC (2000) 

mengungkapkan pembelajaran saintifik 

merupakan pembelajaran yang paling efektif 

untuk membantu siswa dalam membangun 

pemahaman intelektualnya, melatih 

keterampilan proses sains, membantu siswa 

menguasai konsep, dari pernyataan tersebut 

NRC menyimpulkan bahwa guru sains harus 

merancang pembelajaran (pengalaman belajar 

sains) melalui proses saintifik. 

 

 

 

Gambar 2. Cuplikan Aktivitas Saintifik 

dalam Kegiatan Pembelajaran 

Pemanfaatan media visual dalam 

bentuk gambar dan video dalam proses 

pembelajaran juga membantu peserta didik 

memahami konsep (Siregar, 2017). aktivitas 

saintifik dalam proses pembelajaran bersinergi 

positif dengan pemanfaatan media visual 

gambar dan video. Proses konstruksi 

pengetahuan terbantu dengan aktivitas saintifik 

dan pemanfaatan media visual. Penggunaan 

media gambar dapat membantu siswa untuk 

membangkitkan motivasi belajar siswa. Media 

gambar ini dapat menarik perhatian siswa untuk 

mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang 

dipaparkan oleh guru (Dames et al., 2019). 

Simpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman belajar melalui aktivitas saintifik 

dan visualisasi materi pelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar perserta didik. 

Aktivitas-aktivitas saintifik seperti melakukan 

observasi, merencanakan dan melaksanakan 

eksperimen, mengajukan pertanyaan penelitian, 

merumuskan hipotesis dan menganalisis hasil 

eksperimen serta media gambar serta video 

dapat membantu membantu peserta didik 

memahami konsep sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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